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Serangga pengunjung bunga pisang adalah salah satu agen penyebar penyakit 
Blood Disease Bacterium (BDB). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 
dan keanekaragaman serangga pengunjung bunga pada bunga tanaman pisang 
di Sulawesi. Koleksi dilakukan di enam desa yang dipilih berdasarkan perbedaan 
ketinggian yaitu Desa Tulo yang berada di ketinggian 52 meter di atas pemukaan 
laut (m.dpl), Ds. Bobo (767 m.dpl), Ds. Bunga (623 m.dpl), Tongoa (957 m.dpl) 
dan Ds. Dongi-dongi (1.203 m.dpl). Sampling serangga pengunjung bunga 
menggunakan alat jaring serangga dengan durasi pengambilan sampel dua kali 
seminggu selama sebulan, dan dilakukan pada pagi, siang dan sore hari. 
Serangga yang diperoleh, dicatat dan diidentifikasi di laboratorium. Hasil yang 
diperoleh yaitu sebanyak 13 jenis serangga pengunjung bunga pisang yang 
termasuk dalam 4 ordo, 10 famili. Keanekaragaman serangga dari lima lokasi 
penelitin masih termasuk dalam kategori sedang, dengan nilai tertinggi (H’= 2,11)  
ditemukan pada desa Bobo dan terendah (H’= 1,39) pada desa Tulo. Penelitian 
menyimpulkan ketinggian lokasi penelitian memberikan pengaruh terhadap 
kelimpahan jenis serangga dengan jumlah individu dari jenis yang ada masih 
cukup besar memberikan potensi bagi serangga sebagai agen dalam penyebaran 
penyakit BDB.  
 

ABSTRACT Banana flower-visiting insects are one of the agents responsible for the spread of Blood 
Disease Bacterium (BDB). This study aimed to identify the types and diversity of banana 
flower-visiting insects in Sulawesi. Sampling was conducted in six villages selected based 
on differences in elevation: Tulo Village (52 meters above sea level [masl]), Bobo Village 
(767 masl), Bunga Village (623 masl), Tongoa Village (957 masl), and Dongi-dongi 
Village (1,203 masl). Insect sampling was carried out using insect nets, with collection 
conducted twice a week for one month during the morning, afternoon, and evening. The 
collected insects were recorded and identified in the laboratory. A total of 13 species of 
banana flower-visiting insects were identified, belonging to 10 families and 4 orders. The 
diversity analysis showed that the diversity values across the five study locations were 
categorized as moderate. The highest diversity value was found in Bobo Village, 
categorized as moderate (H’ = 2.11), while the lowest diversity value was recorded in Tulo 
Village (H’ = 1.39), also categorized as moderate. The study concluded that elevation 
influences the abundance of insect species, with a relatively high number of individuals 
indicating the potential role of these insects as agents in the spread of BDB. 
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1. Pendahuluan 

Pisang adalah tanaman buah dengan dengan nilai produksi bruto (secara 
global) sekitar 44,1 miliar USD dan menduduki peringkat ke-14 dalam hal produksi 
buah (FAO 2018).  Tanaman pisang (Musa spp.) memiliki produksi yang tinggi di lebih 
dari 120 negara, dengan sepertiganya diproduksi di kawasan Afrika, Amerika Latin, 
Karibia dan Asia-Pasifik, (FAO, 2007; Tripathi et al. 2010). Di Asia, Indonesia sebagai 
produsen pisang dan memenuhi kebutuhan 50% pisang di Asia. Indonesia sebagai 
salah satu negara di Kawasan Asia-Pasifik merupakan negara yang memiliki spesies 
pisang yang banyak. Namun, dalam hal pengolahan, Indonesia masih berada di 
peringkat ketujuh di dunia sebagai negara penghasil pisang (Darsono and Riptanti, 
2015). Beberapa masalah terkait rendahnya produksi pisang di Indonesia adalah 
serangga hama pada tanaman pisang yang telah dilaporkan sejak lebih dari 50 tahun 
lalu (Zimmerman, 1968).  

Secara umum, produksi pisang menurun karena berbagai faktor dan salah satu 
faktor adalah gangguan penyakit, serangga, dan vertebrata (Blomme et al. 2020; 
Blomme et al. 2017; Blomme dan Ocimati 2018) yang bersama-sama mengurangi 
produksi keseluruhan dalam hal kualitas buah maupun kuantitas. Hama serangga 
telah menjadi masalah besar dan utama (Lokeshwari et al. 2015; Krishnan et al. 2016) 
dan merupakan gangguan besar bagi petani pisang (Gold et al., 2004; Krishnan et al. 
2017). Hama serangga utama yang berkontribusi terhadap kerugian terbesarnya 
adalah kumbang pisang (Aguilar et al. 2014) yang menyebabkan kerugian finansial 
pada petani komersial dan rumah tangga dengan menyebabkan kehilangan hasil 
hingga 80% (Swennen and Vuylsteke 2001). 

Serangga yang mengivestasi hama pada pisang adalah pada tahap larva (Mau 
and Kessing (1993). Larva menyerang umbi, merusak sistem pembuluh darah dan 
melemahkan stabilitas tanaman. Serangan kumbang pisang menyebabkan hasil panen 
berkurang dan memperpendek umur perkebunan (Gold et al., 2004; Rukazambuga et 
al., 1998). Dalam kondisi wabah, kehilangan hasil panen dapat mencapai 100% 
(Sengooba, 1986). Beberapa genus yang telah dilaporkan sebagai hama pada pisang 
adalah, Rhabdoscelus obscurus, Cosmopolites sordidus, Diocalandra taitense dan termasuk 
kumbang hama pisang yang berasal dari Indonesia seperti Stenommatus musae dan 
Polytus mellerborgii (Zimmerman, 1968). Kumbang pisang Cosmopolites sordidus 
merupakan masalah utama yang sangat merusak pada kultivar dataran tinggi (Staver 
1989; Shankar et al. 2016).  

Sejauh ini, penelitian mengenai hama pisang sudah dilakukan di beberapa 
pulau di Indonesia, seperti Jawa dan Sumatra (Abera-Kalibata, et al. 2006; Sahetapy et 
al., 2020), namun belum dilaporkan untuk pulau lain termasuk Sulawesi. Pada 
penelitian ini, kami melaporkan jenis-jenis, keanekaragaman dan kemerataan 
serangga bunga pisang di Sulawesi yang terdistribusi mulai dari dataran rendah 
hingga dataran tinggi. Pentingnya data mengenai diversitas serangga pengunjung 
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bunga pisang untuk menjadi landasan dalam penanganan penyebaran penyakit 
pisang dan pengelolaan berkelanjutan tanaman pangan Indonesia. 

 
2. Metode Penelitian 

 
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kebun pisang masyarakat mulai dari dataran rendah 
52 meter di atas permukaan laut (m.dpl) di Desa Tulo hingga dataran tinggi yaitu Desa 
Bobo (767 m.dpl), Ds Bunga (623 m.dpl), Ds Tongoa (957 m.dpl) dan Ds Dongi-dongi 
(1203 m.dpl) Sulawesi Tengah (gambar 1). Desa Bobo, Ds Bunga, Ds Tongoa dan Ds 
Dongi-dongi berada di sebelah utara Taman Nasional Lore Lindu dan berbatasan 
langsung dengan zona penyangga. Penelitian dilakukan pada bMei 2022 dan Juli 2024 
(total 20 hari koleksi). Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Biosistematika 
Hewan dan Evolusi Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Tadulako.  

 
2.2. Koleksi Serangga Pengunjung Bunga 

Pengamatan dan koleksi serangga dilakukan pada tanaman pisang yang 
sedang berbunga (gambar 2ab). Pengambilan sampel serangga pengunjung bunga 
menggunakan metode langsung, yakni menangkap serangga dengan jaring serangga 
(Gambar 2a). Pengamatan dan koleksi dilakukan sebanyak 10 kali (hari) dalam satu 
bulan, dimulai sejak bunga pisang mekar sampai dengan terbentuk buah secara 
keseluruhan. Serangga yang dikoleksi dimasukan kedalam tabung sampel 2 ml untuk 
serangga yang berukuran kecil dan 5 ml untuk serangga yang besar (gambar 2c). 

 
2.3. Pengawetan dan Identifikasi Serangga 

Serangga yang berukuran relatif besar akan dibuat dalam bentuk awetan kering 
dan  yang berukuran lebih kecil dengan awetan basah dalam alkohol 70%. Identifikasi 
serangga pengunjung bunga berdasarkan buku determinasi serangga Borror et al. 
(1992), Britton et al. (1979), Zimmerman, (1968), Cherian, (2002) dengan menggunakan 
mikroskop stereo tipe SMZ745T.  
 
2.4. Analisis Data 

Data jumlah individu dan spesies dihitung disetiap lokasi penelitian. Digunakan 
fungsi Logaritma 10 (log10) untuk menghitung jumlah individu dan spesies dengan 
rentang variasi nilai yang sangat besar. Penentuan keanekaragaman serangga 
pengunjung bunga berdasarkan indeks Shannon-Wiener: H’= -Σ pi ln pi, dengan pi= 
ni/N (ni= jumlah individu setiap spesies dan N adalah jumlah total individu di setiap 
lokasi), dan kemerataan E= H’/ln(S) dengan S= jumlah spesies (Magurran, 2013). Data 
hasil perhitungan dan analisis ditampilkan dalam tabel dan grafik. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian serangga bunga pisang di Sulawesi Tengah. 
Masing-masing lokasi diberi warna yang berbeda: warna merah untuk Desa Tulo, 
kuning untuk Ds. Bunga, hijau untuk Ds. Bobo, biru untuk Ds. Tongoa dan orange 
untuk Ds. Dong-dongi. 
 

 
Gambar 2. Koleksi serangga pada bunga pisang. Koleksi dilakukan menggunakan 
jaring serangga (a), bunga pisang (b) dan pengawetan serangga dalam tabung sampel 
(c). 
  
3. Hasil Penelitian 

Serangga pengunjung bunga pisang yang dikoleksi dari lima lokasi kebun 
pisang dengan ketinggian yang berbeda yaitu sebanyak 4 ordo, 10 famili, 13 
spesies/morfospesies dan jumlah total individu adalah 3024. Empat ordo tersebut 
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adalah Ordo Hymenoptera (6 spesies/morfospesies), Ordo Dermaptera (3 
spesies/morfospesies), Ordo Diptera (3 spesies) dan Hemiptera dengan jumlah paling 
sedikit yaitu 1 spesies/morfospesies (Tabel 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Diversitas serangga pengunjung bunga pisang pada beberapa ketinggian 
tempat. Jumlah individu (log10) di setiap desa (a), Jumlah spesies (log10) (b), nilai 
keanekaragaman (c) dan nilai kemerataan (d). 
 

Jumlah individu terbanyak ditemukan pada lokasi kebun pisang Desa Tulo 
yang berada di ketinggian 52 m.dpl yaitu sebesar 1.436 inividu. Jumlah total individu 
paling sedikit dikoleksi di Desa Tongoa yang berada di ketinggian 957 m.dpl dengan 
jumlah 307 individu. Berbeda dengan jumlah individu, jumlah spesies serangga 
terbanyak ditemukan pada Lokasi kebun pisang di Desa Dongi-dongi pada ketinggian 
1.203 m.dpl sebanyak 13 spesies, dan jumlah spesies yang paling sedikit ada pada 
lokasi kebun pisang Desa Tulo dengan ketinggian 52 m.dpl yaitu 5 spesies. 
Keanekaragaman serangga pengunjung bunga pisang dengan nilai tertinggi 
ditemukan di Desa Bobo dengan nilai H’= 2,11 dan nilai terendah di Desa Tulo H’= 
1,39). Nilai kemerataan tertinggi terdapat di Desa Tongoa E= 0,34 dan nilai terendah 
di Desa Tongoa E= 0,19 (Tabel 1, Gambar 2). 
 

Tabel 1. Jenis dan jumlah individu serangga pengunjung bunga pisang pada lima 
lokasi sampling di Sulawesi Tengah 

Ordo 
Famili 

Genus/spesies 

Total individu di setiap desa dan ketinggian (m.dpl) 
Tulo 
(52) 

Bobo 
(767)  

Bunga 
(623) 

Tongoa  
(957) 

Dongi-dongi 
(1.203)  

Hymenoptera (n= 602) 170 183 133 63 53 
Apidae      

Apis cerana 43 51 21 25 2 
Apis dorsata binghami 0 0 7 0 5 
Tetragonula sp. 0 37 42 7 9 

Formicidae      
Tapinoma cf. melanocephalum 127 69 39 21 24 
Anoplolepis gracilipes 0 26 24 6 11 

Ichneumonidae      
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Phygadeuontinae 0 0 0 4 2 
Dermaptera (n= 174) 0 69 50 27 28 

Forficulidae           
Doru sp.  0 34 27 11 7 

Chelisocedae           
Chelisoches sp.  0 21 16 7 8 

Anisolabididae           
Euborelia sp.  0 14 7 9 13 

Diptera (n= 2.318) 1.266 308 264 210 270 
Chloropidae      

Rhodesiella cf. bhutanensis 462 102 94 78 88 
Rhodesiella cf. manii 443 117 98 77 105 

Drosophilidae           
Drosophila melanogaster 361 89 72 55 77 

Hemiptera (n= 9) 0 0 0 7 2 
Belostomatidae      

Lethocerus sp. 0 0 0 7 2 
Jumlah individu (log10) 1436 (3,16) 560 (2,75) 447 (2,63) 307 (2,48) 353 (2,47) 
Jumlah spesies (log10) 5 (0,70) 10 (1,00) 10 (1.00) 11 (1,04) 13 (1,11) 
Keanekaragaman (H’) 1,39 2,11 2,03 1,94 1,82 
Kemerataan (E) 0,19 0,33 0,33 0,34 0,31 

 

 
Gambar 4. Persentase serangga pengunjung bunga pisang pada beberapa ketinggian 
tempat. Jumlah individu (log10) di setiap desa (a), Jumlah spesies (log10) (b), nilai 
keanekaragaman (c) dan nilai kemerataan (d). 
 
4. Pembahasan 

Ordo Diptera merupakan ordo dengan jumlah individu tertinggi, diikuti ordo, 
Hymenoptera, Dermaptera dan Hemiptera dengan jumlah individu terendah (Gambar 4). 
Serangga dari ordo Diptera, Hymenoptera, dan Dermaptera banyak ditemukan di bunga 
pisang karena bunga pisang menyediakan sumber makanan yang melimpah seperti nektar, 
serbuk sari, dan sisa-sisa cairan tanaman, yang menarik berbagai jenis serangga. Bunga pisang 
dapat menghasilkan nektar yang banyak dan karena ukurannya yang besar dan mencolok 

https://id.wikipedia.org/wiki/Drosophilidae
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secara visual, dan sering kali diserbuki terutama oleh burung atau kelelawar (Itino et al., 1991; 
Liu et al., 2002; Buregyeya et al., 2014), termasuk serangga Famili Apidae Ordo Hymenoptera 
(Free, 1993; Rutikanga et al., 2016). Kelompok Dermaptera diketahui sebagai serangga 
predator yang mencari serangga sebagai mangsa di beberapa tanaman, termasuk bunga 
pisang. Mereka menjadi predator penting terhadap hama seperti spesies Forficula auricularia 
sebagai musuh alami kutu daun (aphids) (Suckling et al. 2006) dan A. maritima sebagai predator 
untuk kumbang penggerek kelapa merah pada (Rhynchophorus ferrugineus) di Arab Saudi (Al-
Dosary 2009). 

Jumlah spesies serangga mengalami peningkatan seiring dengan 
bertambahnya ketinggian (Gambar 3). Kekayaan spesies yang tinggi terjadi karena di 
Desa Bobo, Bunga, Tongoa dan Dongi-dongi merupakan areal pertanian dengan 
system agroforestry ekstensif yang berada di zona penyangga (buffer zone) yang 
berbatasan langsung dengan hutan alami Taman Nasional Lore Lindu (Schulze et al. 
2004; Wardah et al. 2011). Sistem pertanian di zona penyangga yang terdapat di sekitar 
Taman Nasional Lore Lindu dikelola secara ekstensif (sistem agroforestri) oleh 
Masyarakat (Bos et al., 2007). Sistem agroforestry diketahui mendukung 
keanekaragaman hayati, termasuk entomofauna (Schulze et al.,. 2004). Beberapa 
laporan menyebutkan bahwa sistem pertanian yang beragam seperti agroforestri 
(gabungan antara praktik pertanian dan kehutanan) dianggap dapat berfungsi sebagai 
habitat yang mendukung konservasi alam (Donald, 2004; Jose, 2012; Steffan-Dewenter 
et al., 2005; Torralba et al., 2016). Hal tersebut terjadi karena system agroforestry 
merupakan kombinasi tanaman, pohon, dan vegetasi alami yang menyediakan habitat 
bagi berbagai spesies flora dan fauna. Selain itu, sistem ini dapat membantu menjaga 
siklus air, tanah, dan karbon, sehingga berkontribusi pada stabilitas ekosistem serta 
dapat meningkatkan pendapatan petani dengan diversifikasi hasil pertanian, 
sehingga menciptakan keseimbangan antara pengelolaan lahan dan konservasi alam 
(Schulze et al., 2004; Torralba et al., 2016; Udawatta et al., 2019).  

Sama dengan kekayaan spesies, keanekaragaman dan kemerataan spesies yang 
tinggi ditemukan di desa Bobo, Bunga, Tongoa dan Dongi-dongi (Tabel 1). Laporan 
mengenai entomofauna yang beragam di sistem agroforestri juga ditemukan di Ghana 
(Campbell, 1984). Kekayaan dan keanekaragaman spesies pada sistem agroforestri 
diduga bergantung pada struktur komunitas lain, termasuk keanekaragaman 
tumbuhan dan tajuk pohon serta intensitas pengelolaan (Jones et al. 2018, Schulze et al. 
2004). Heterogenitas lanskap dapat memiliki efek penting pada keanekaragaman 
hayati dan berkontribusi terhadap 25% spesies kumbang dan kupu-kupu (Gering et al. 
2002, Summerville et al. 2003). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem 
agroforestri di sekitar zona penyangga Taman Nasional Lore Lindu (Desa Bobo, 
Bunga, Tongoa dan Dongi-dongi) tetap mendukung kekayaan dan keanekaragaman 
spesies serangga, termasuk serangga pengunjung bunga pisang. Sistem pertanian 
yang beragam seperti agroforestri disarankan untuk dijadikan sebagai habitat untuk 
konservasi alam (Donald 2004; Schroth et al. 2004). 
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5. Kesimpulan 
 

Jumlah serangga pengunjung bunga pisang sebanyak 13 jenis dan 10 famili 
yang termasuk dalam 5 ordo. Keanekaragaman serangga pengunjung bunga pisang 
pada lima lokasi dengan ketinggian berbeda masih termasuk kategori sedang, dengan 
nilai tertinggi (H’= 2,11) pada Desa Bobo (767 mdpl) dan terendah (H’= 1,39) di Desa 
Tulo (52 mdpl). Jumlah individu terbanyak di Desa Tulo (1436 inividu) dan terendah 
di Desa Tongoa (297 inividu).  
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